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Lampiran 1. Data Hasil Pengukuran Parameter Wisata Pantai 

1. Data pengukuran kecerahan perairan di Pulau Sabutung 

Tabel 6. Hasil Pengukuran Kecerahan 

Stasiun Ulangan Kecerahan (%) 

1 

1 95 

2 100 

3 100 

2 

1 90 

2 100 

3 100 

3 

1 86 

2 88 

3 91 

4 

1 100 

2 100 

3 100 

2. Data pengukuran kecepatan arus 

Tabel 7. Hasil Pengukuran Kecepatan Arus 

Stasiun  Ulangan 
Kecepatan Arus 

(cm/s) 
Rata-rata (cms/s) 

1 

1 1   

2 2 1 

3 1   

2 

1 0   

2 1 1 

3 1   

3 

1 2   

2 1 1 

3 1   

4 

1 1   

2 2 2 

3 2   
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3. Data pengukuran lebar pantai 

Tabel 8. Hasil Pengukuran Lebar Pantai 

Stasiun Lebar Pantai Pasang (m) 

1 8.40 

2 4.30 

3 9.10 

4 5.80 

4. Data pengukuran kemiringan pantai 

Tabel 9. Hasil Pengukuran Kemiringan Pantai 

Stasiun Kemiringan Pantai 

1 1.336° 

2 1.555° 

3 1.558° 

4 1.557° 

5. Data pengukuran biota berbahaya  

Tabel 10. Hasil Pengamatan Biota Berbahaya 

stasiun Biota berbahaya 

I 
bulu babi 

ubur-ubur 

II bulu babi 

III bulu babi 

IV bulu babi 

6. Data pengukuran tipe pantai  

Tabel 11. Hasil Pengamatan Tipe Pantai 

Stasiun  Tipe Pantai 

I pasir putih 

II pasir putih bercampur pecahan karang 

III pasir putih bercampur pecahan karang 

IV pasir putih bercampur pecahan karang 
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7. Data pengukuran material dasar perairan  

Tabel 12. Hasil Pengamatan Material Dasar Perairan 

stasiun material dasar perairan  

I pasir 

II pasir 

III pasir 

IV pasir 

8. Data pengukuran penutupan lahan pantai  

Tabel 13. Hasil Pengamatan Penutupan Lahan Pantai 

stasiun tutupan lahan pantai 

I belukar tinggi 

II belukar tinggi 

III pemukiman 

IV pelabuhan 

9. Data pengukuran ketersediaan air tawar 

Tabel 14. Hasil Pengukuran Katersediaan Air Tawar 

stasiun jarak air tawar (km) 

I 0.19 

II 0.28 

III 0.41 

IV 0.23 

10 Data pengukuran kedalaman 

Tabel 15. Hasil Pengukuran Kedalaman 

stasiun waktu  
kedalaman 

(dt)  

rata-rata 

pasut(ht) MSL 

kedalaman 

koreksi  
rata-rata 

I 

11.30 1.2 1.63 1.44 1.0 

4.1 11.40 1.5 1.63 1.44 1.3 

12.20 10.1 1.63 1.44 9.9 

II 
9.54 1.5 1.77 1.44 1.2 

2.8 
9.56 3 1.77 1.44 2.7 
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10.01 5 1.77 1.44 4.7 

III 

15.38 1.1 1.55 1.44 1.0 

4.3 16.00 4 1.55 1.44 3.9 

16.40 8 1.55 1.44 7.9 

IV 

17.11 2.3 1.56 1.44 2.2 

3.6 17.13 3.9 1.56 1.44 3.8 

17.17 5 1.56 1.44 4.9 

11. Hasil pegukuran pasang surut Pulau Sabutung 

Tabel 16. Hasil Pengukuran Pasang Surut 

No WAKTU 
Pasang 

Tinggi 

Pasang 

Rendah 

Pasang 

Surut 
F.Pengali MSL 

1 17:00 15.5 15.4 1.545 1 1.545 1.4375 

2 18:00 15.6 15.5 1.555 0 0 1.4375 

3 19:00 15.8 15.5 1.565 1 1.565 1.4375 

4 20:00 14.9 14.6 1.475 0 0 1.4375 

5 21:00 14.2 13.5 1.385 0 0 1.4375 

6 22:00 13.3 12.5 1.29 1 1.29 1.4375 

7 23:00 11.5 10.9 1.12 0 0 1.4375 

8 0:00 10.6 10.4 1.05 1 1.05 1.4375 

9 1:00 10.3 10 1.015 1 1.015 1.4375 

10 2:00 10.3 10 1.015 0 0 1.4375 

11 3:00 11 10.9 1.095 2 2.19 1.4375 

12 4:00 12.7 12.6 1.265 0 0 1.4375 

13 5:00 14.2 14.1 1.415 1 1.415 1.4375 

14 6:00 16.3 15.6 1.595 1 1.595 1.4375 

15 7:00 17.3 16.9 1.71 0 0 1.4375 

16 8:00 17.5 17.3 1.74 2 3.48 1.4375 

17 9:00 17.7 17.3 1.75 1 1.75 1.4375 

18 10:00 17.9 17.5 1.77 1 1.77 1.4375 

19 11:00 16.8 16.5 1.665 2 3.33 1.4375 

20 12:00 16.5 16.1 1.63 0 0 1.4375 

21 13:00 15.8 15.5 1.565 2 3.13 1.4375 

22 14:00 15 14.8 1.49 1 1.49 1.4375 

23 15:00 14.7 14.5 1.46 1 1.46 1.4375 

24 16:00 14.8 14.4 1.46 2 2.92 1.4375 
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25 17:00 14.8 13.4 1.41 0 0 1.4375 

26 18:00 14.8 14.3 1.455 1 1.455 1.4375 

27 19:00 14.3 13.5 1.39 1 1.39 1.4375 

28 20:00 14.9 14 1.445 0 0 1.4375 

29 21:00 13.9 13.6 1.375 2 2.75 1.4375 

30 22:00 13 12.9 1.295 0 0 1.4375 

31 23:00 12.4 12.3 1.235 1 1.235 1.4375 

32 0:00 10.9 10.6 1.075 1 1.075 1.4375 

33 1:00 11.1 10.9 1.1 0 0 1.4375 

34 2:00 11.6 11.4 1.15 1 1.15 1.4375 

35 3:00 11.8 11.6 1.17 0 0 1.4375 

36 4:00 13.9 13.4 1.365 0 0 1.4375 

37 5:00 14.9 14.4 1.465 1 1.465 1.4375 

38 6:00 15.2 15 1.51 0 0 1.4375 

39 7:00 16.3 15.9 1.61 1 1.61 1.4375 
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Lampiran 2. Dokumentasi Survei Lapangan 

 

Gambar 4. Pulau Sabutung di Pangkajene dan Kepulauan 

 
Gambar 5. Kondisi Wilayah Pulau Sabutung 

 
Gambar 6. Masjid Pulau Sabutung 
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Gambar 7. Sosial Ekonomi Pulau Sabutung 

 
Gambar 8. Infrastruktur Pulau Sabutung 

 
Gambar 9. Kondisi Usaha Kecil dan Menengah 
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Gambar 10. Pengambilan Data Parameter Kecerahan 

 
Gambar 11. Pengmbilan Data Parameter Kecepatan Arus 

 
Gambar 12. Pengambilan Data Parameter Lebar Pantai 
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Gambar 13. Biota Berbahaya 

 
Gambar 14. Tipe Pantai 

 
Gambar 15. Material Dasar Perairan 
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Gambar 16. Penutupan Lahan Pantai 

 
Gambar 17. Ketersediaan Air Tawar 

 

 
Gambar 18. Kedalaman Perairan 
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Gambar 19. Pengamatan Sampah Pada Setiap Stasiun 

 
Gambar 20. Kondisi Dermaga Pulau Sabutung 

 

 
Gambar 21. Ekosistem Terumbu Karang 
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Gambar 22. Ekosistem Lamun 

 
Gambar 23. Pemasangan Tongkat Pasut 
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Gambar 24. Wawancara Masyarakat 

 
Gambar 25. Pesantren Kelautan Perak 
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Gambar 26. Foto Tim Turun Lapangan 

 

 


